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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyediaan sumber daya manusia (SDM) yang betksiatielalu diupayakan
pemerintah seiring dengan perkembangan ilmu pemgata dan teknologi (iptek).
Perkembangan iptek pada abad 21 menuntut SDM memaslyarakat terbuka yang
dapat berperan aktif dalam era globalisasi (Til4889). Agar SDM dapat berperan aktif
dalam menghadapi perkembangan iptek yang begitat,ceaka diperlukan masyarakat
yang melek sains dan teknologi (Poedjiadi, 200®lai§ itu, SDM perlu memiliki
keterampilan berpikir tingkat tingghigher order thinking skills) sehingga akan muncul
tenaga kerja yang dapat berpikir kritis, berpikiredif, membuat keputusan, dan
memecahkan masalah (Liliasari, 2005). Dalam petepgio SDM tersebut diperlukan
pengembangan metode dan kerja ilmiah (Rustaman, 21B683).

Klausner (1996) berpendapat bahwa kemampuan-kensampersebut dapat
berkembang melalui pemahaman sains dan prosesspreg®s yang merupakan
perwujudan dari hakikat sains. Untuk mewujudkan teedebut, pendidikan sains perlu
memperhatikan empat pilar pendidikan UNESCO, yali learning to know; (2)
learning to do; (3) learning to be; dan (4)learning to live together (Depdiknas, 2003).

Kimia sebagai salah satu cabang sains memiliki ¢hekian yang sangat penting
terutama dalam menumbuhkembangkan kemampuan nekgelessecara mikroskopis
(molekuler) terhadap fenomena makroskopis. Kemampimia tersebut memberikan

konstribusi yang penting dan berarti terhadap pedengan ilmu-ilmu terapan, di



antaranya pertanian, kesehatan, dan perikanan. kUmiw, Depdiknas (2006)
mengemukakan bahwa:

“....Pendidikan kimia perlu berupaya agar para paséidik: (1) tanggap secara
tepat terhadap isu lokal, nasional, regional, dwswaial, ekonomi, lingkungan, dan etika;
(2) dapat menilai secara kritis perkembangan dadaang sains dan teknologi serta
dampaknya; (3) memberi sumbangan terhadap kelaggeuperkembangan sains dan
teknologi, dan (4) membuat pilihan yang tepat urikairnya. Oleh karena itu, kurikulum
pendidikan sains (termasuk pendidikan kimia) penkenitikberatkan agar para peserta
didik menjadi pembelajar aktif dan bersifat flekdib..”.

Lebih lanjut, Depdiknas (2006) menekankan bahwaamgglajaran kimia
bertujuan agar para peserta didik memiliki beberdgmampuan. Kemampuan-
kemampuan tersebut, antara lain (1) memupuk sika@h dan dapat bekerja sama
dengan orang lain; (2) memperoleh pengalaman dalamerapkan metode ilmiah; dan
(3) memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori &iserta saling keterkaitannya dan
penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalardugpam sehari-hari dan teknologi.
Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya kurikulum pikan kimia telah cukup
memadai untuk menumbuhkembangkan para pembelagaaisdengan tuntutan SDM
yang berkualitas, namun pada implementasinya dikambanyak kendala.

Sidi (2000) mengemukakan bahwa perolehan hasijdredswa SMA pada mata
pelajaran sains secara nasional menunjukkan keagaag sangat memprihatinkan.
Menurut catatan Hinduan (2001), perolehan ratamdga ebtanas murni (NEM) kimia
siswa SMA Negeri (321 sekolah) di Jawa Barat ta®@@l sebesar 4,82 dengan rentang
nilai antara 0,83 sampai dengan 10,00 dan simpabgkn sebesar 1,09. Lebih lanjut,
Sidi (2000) mengemukakan juga bahwa secara naswagbritas guru sains (termasuk

guru kimia) di Indonesia belum memiliki tingkat kpetensi yang sesuai dengan tuntutan

kurikulum yang diharapkan. Jika hal ini tidak segéitindak lanjuti maka dikhawatirkan



perkembangan pendidikan sains (termasuk pendidikama) di Indonesia akan
berpengaruh buruk terhadap perkembangan iptek s@mgkin cepat di era globalisasi.

Pada tahun 1992, Balitbang Dikbud (Sidi, 2000) mpeikan hasil penelitian
terhadap guru-guru sains SMA di 27 propinsi yangumgukkan bahwa pada umumnya
guru hanya dapat menguasai materi pelajaran sedd€ar dari mata pelajaran IPA yang
diujikan (termasuk mata pelajaran kimia). Nilaiar@ata skor hasil tes terhadap guru
tersebut adalah 56,5 dari kemungkinan pencapaitingg sebesar 100. Selain itu, hasil
studi Purwadi, dkk. (2007) melaporkan nilai rater&ompetensi profesional guru
jenjang pendidikan dasar dan menengah di Indosesi@ra umum masih rendah (kurang
dari 60). Hasil penelitian di atas menunjukkan balpgnguasaan materi pelajaran kimia
oleh guru kimia sekolah menengah umum tingkat masi®angat rendabh.

Menurut catatan Zamroni (2001), hasil uji kompeidweprofesionalan sebanyak
411 guru kimia SMA se-DKI Jakarta tahun 1999 hamyamperoleh nilai rata-rata
sebesar 4,75. Data tersebut sesuai dengan hasgtegidi (2000) yang mengemukakan
bahwa sebagian besar proses pembelajaran saimsagtéc pembelajaran kimia) di
sekolah menengah umum kurang sesuai dengan korspsubstansi materi pelajaran
tersebut. Pelajaran sains yang seharusnya dibeuktakk membentuk logika siswa agar
berpikir sistematis, obyektif, dan kreatif melapendekatan keterampilan proses dan
pemecahan masalah, ternyata lebih banyak dibedkagan metode ceramah sehingga
siswa cenderung menghafal aksioma, dalil, dan fgktay sebenarnya kurang mereka
pahami.

Kondisi di atas juga diperburuk dengan munculnyeb&gai persepsi bahwa

pelajaran sains (termasuk pelajaran kimia) merupglkdajaran yang sulit dan kompleks,



kurang menyenangkan, dan hanya siswa tertentiyaagadapat menguasainya. Persepsi
ini semakin diperburuk dengan sikap guru kimia yakaku, tidak bersahabat
(menegangkan), dan pembelajarannya kurang menant miswa, sehingga suasana
belajar kurang kondusif bagi terciptanya kegiatampelajaran yang efektif. Kondisi ini
perlu segera ditanggulangi mengingat guru merupgle&negang kunci keberhasilan
yang paling dominan di dunia pendidikan.

Sidi (2000) berpendapat bahwa berhasil tidaknyausiarikulum pendidikan
sangat bergantung pada kinerja guru dalam mengegkéan kegiatan pembelajaran di
kelas. Guru paling bertanggung jawab dalam mew@nd&DM berkualitas yang mampu
merespon perubahan demi perubahan yang terjadimaelperkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk itu, perlu adamyaya mempersiapkan guru yang
berkualitas sejak dini. Artinya, mewujudkan guruingaderkualitas dapat dilakukan sejak
penyiapan calon tenaga guru sebelum diterjunkanlap@ngan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Lightfoot (1983) yang menyatakan bahwabpsman guru perlu dilakukan
sejakpre-service education. Hal ini dianggap lebih efektif mengingat upayanmperbaiki
guru melalui penataran-penataran guru, pendidifan, pelatihanifservice education
maupunonservice education) yang telah sering dilakukan masih belum membuahka
hasil yang memuaskan.

Kualitas pembelajaran kimia di sekolah memang tlitean oleh banyak faktor.
Meskipun demikian, guru kimia merupakan salah daltior penting yang langsung
berkaitan dengan keberhasilan pendidikan kimia. rdBam(2008) berpendapat bahwa
tenaga guru merupakan unsur penentu terciptanya palidyanan dan hasil pendidikan.

Senada dengan hal tersebut, Sharma (1983) telalgemerkakan bahwa kualitas



pendidikan sains sangat bergantung pada kualitas gpins bukan pada fasilitas dan
material semata. Berkaitan dengan hal tersebut, dvfobtt (1990) juga menyatakan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi rendalkmyarja pendidikan sains

(termasuk kimia) di Amerika Serikat adalah kurarampara calon guru dipersiapkan
dengan baik sebelum diterjunkan ke lapangan. Derggdanya kenyataan tersebut
tampaknya upaya peningkatan kualitas guru melakmndplikan calon guru perlu

ditangani lebih serius lagi.

Guru sains (termasuk guru kimia) yang berkualitedupmemiliki karakteristik
tertentu. Sharma (1983) mengemukakan bahwa guns saing berkualitas minimal
perlu memiliki tiga hal, yakni: (1) memiliki kualkasi akademik yang memadai; (2)
terlatin dalam metode dan teknik-teknik pembelajaraodern; serta (3) menguasai
pengetahuan praktis mengenai psikologi dan prosgsbelajaran. Di samping itu,
Shulman (Ball & McDiarmid, 1990) telah mengiderkt&si bahwa guru yang berkualitas
sekurang-kurangnya menguasai tiga kategori pengatalyakni: (1) pengetahuan materi
subyek gubject-matter knowledge); (2) pengetahuan konten pedagogiedégogical
content knowledge); dan (3) pengetahuan kurikuluufricular knowledge).

Berdasarkan pendapat Sharma (1983) dan Shulmah&BdcDiarmid, 1990),
ternyata guru sains (termasuk guru kimia) yang ueditas perlu memiliki landasan
pengetahuan yang luas dan kuat. Reif (1995) mehgm@kgn bahwa selain memahami
konsep-konsep penting dan mampu menerapkannyaaséeksibel, guru sains perlu
juga menguasai dasar-dasar proses berpikir saisajnya menginterpretasikan konsep
atau prinsip, menghubungkan keterkaitan pengetalsaams, dan mengorganisasikan

pengetahuan sains secara efektif. Penguasaan dissar- proses berpikir sains



dimaksudkan agar guru sains dapat memiliki empatakepuan penting, yakni: (1)

memahami hakikat dan peran inkuiri ilmiadtiéntific inquiry) serta menggunakannya
dalam pembelajaran sains; (2) memahami fakta fuedeahdan konsep dasar sains; (3)
membuat peta konsep antar mata pelajaran sainsumaigngan mata pelajaran lain;
serta (4) mampu menggunakan pemahaman sains dammigeran-kemampuan

ilmiahnya dalam menjelaskan isu-isu personal darak{Klausner, 1996).

Kemampuan-kemampuan yang perlu dimiliki guru sdtesmasuk guru kimia)
telah banyak diteliti oleh ahli pendidikan saineb&gai contoh, McDermott (1990)
secara lebih operasional menjabarkan kemampuanrikpoan tersebut ke dalam lima
jenis kemampuan, yakni: (1) melakukan penalaradititib maupun kuantitatif yang
mendasari pengembangan dan penerapan konsep-koii@ep;membangun dan
menginterpretasikan representasi ilmiah sepertifikyradiagram, dan persamaan-
persamaan; (3) memecahkan masalah-masalah yangpaerdalam buku teks; (4)
memahami tahap demi tahap proses sains (proses/asisenferensi, mengidentifikasi
asumsi, merumuskan, dan menguji hipotesis); sgytenéngantisipasi kesulitan-kesulitan
konseptual yang mungkin dialami oleh siswa padaébpik sains.

Berkaitan dengan kemampuan guru sains, Brotosis2900) mengungkapkan
sejumlah kemampuan generik yang dapat dikembanglkdam pembelajaran fisika.
Kemampuan generik tersebut menurut Moerwani, ddB01) tidak jauh berbeda dengan
yang dikembangkan dalam pembelajaran kimia, meagibgtas ilmu kimia dengan
fisika tidak begitu ketat (Rahayu, 2001). Lebih jian Moerwani, dkk. (2001)
mengungkapkan sepuluh kemampuan generik dalam peiara@ kimia, yakni: (1)

pengamatan langsung; (2) pengamatan tak langs8hgee(mahaman skala besaran dan



satuan; (4) penguasaan bahasa simbolik; (5) pemilkerangka logis; (6) pemilikan
konsistensi logis; (7) pemahaman hukum sebab akiBafpenguasaan pemodelan; (9)
pemilikan inferensi logis, dan (10) pembuatan a@sit Kemampuan generik kimia
tersebut perlu dikembangkan dalam pendidikan kutaia perlu dikuasai juga oleh guru
kimia ataupun calon guru kimia.

Karakteristik guru kimia berkualitas yang diharapkarnyata bertolak belakang
dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Kondisternyata tidak jauh berbeda
dengan yang terjadi dalam proses pendidikan caloa ggins (termasuk guru kimia) di
lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK). Menlaporan evaluasi kurikulum
LPTK 1996/1997, penguasaan materi calon guru s&imgsusnya menyangkut sains
sekolah menengah umum, yang diukur pada mahasiswra dklapan LPTK,
menunjukkan keadaan yang memprihatinkan (Basic Science LPTK, 1997). Data di
Jurusan Pendidikan Kimia salah satu LPTK di Bandorenpunjukkan keadaan yang
tidak jauh berbeda. Skor rata-rata (dalam skalaagmiimia Dasar mahasiswa TPB
dalam lima tahun (1997/1998 sampai dengan 2002)26i¥dah berturut-turut 2,39; 2,12;
1,98; 2,01; dan 2,24 (Arsip Jurusan, 2003).

Berdasarkan hasil observasi terhadap perkuliahanieKDasar tahun 2003 di
Jurusan Pendidikan Kimia salah satu LPTK di Bandgegara umum mahasiswa calon
guru kimia mengalami kesulitan dalam: (1) memah&amsep-konsep dan prinsip-
prinsip dasar kimia; (2) memahami hubungan anta&prkimia; (3) membangun dan
menginterpretasikan representasi ilmiah sepertfikgraliagram, rumus-rumus, dan
persamaan kimia; (4) menganalisis soal-soal kim&n dnenyelesaikannya secara

sistematis; serta (5) menggambarkan pengetahuaia kéecara efektif. Kesulitan-



kesulitan tersebut dapat diprediksi sebagai akkmatingnya penguasaan mahasiswa
calon guru kimia terhadap materi subyslb{ect-matter) kimia yang diperlukan.
McDermott (1990) berpendapat bahwa penguasaan fadngae materi subyek
(subject matter knowledge) yang dimiliki calon guru sangat ditentukan oletoges
pembelajaran yang dialaminya. Sebagai contoh, dgikas sains (termasuk guru kimia)
diharapkan dapat mengajarkan sains berbasis inkwaka calon guru tersebut harus
pernah mengalami perkuliahan berbasis inkuiri (Kifear, 1996). Untuk itu, para calon
guru sekolah menengah perlu dibekali dengan pathaifi yang berorientasi sekolah.
Lebih lanjut, Klausner (1996) mengemukakan limai @erkuliahan yang
berorientasi sekolah, yakni: (1) metode perkulialterus relevan dengan metode
pembelajaran yang akan dikembangkan di sekolah;pé2kuliahan tentang konsep-
konsep dasar lebih efektif jika berlandaskan peargah nyata; (3) perkuliahan perlu
dimulai dengan memberi kesempatan untuk melakukanelpian open-ended di
laboratorium agar para calon guru akrab dengamiena yang dipelajari; (4) para dosen
LPTK perlu mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yhramcang untuk membantu
calon guru berpikir kritis dan memiliki bekal kedempilan bertanya, dan (5) perkuliahan
bagi calon guru perlu diarahkan untuk membanguradesn terhadap kesulitan-
kesulitan konseptual yang mungkin dialami oleh masavanya kelak. Untuk itu, model
perkuliahan bagi para calon guru kimia perlu labiénekankan pada pembelajaran yang
berpusat pada mahasiswatu@lent-centered) yang mencerminkan hakikat kimia, yakni
kimia sebagai proses, kimia sebagai produk, damksgbagai sikap (Poedjiadi, 2005).
Kondisi perkuliahan kimia bagi calon guru di LPTKgga saat ini masih belum

mencerminkan keadaan yang ideal sesuai dengan abakikia seperti yang telah



dikemukakan di atas. Padahal, Direktorat Jendematlidikan Tinggi (Ditjen Dikti) sejak
tahun 2003 telah menerbitkan Strategi Jangka Pgrpendidikan Tinggi 2003-2010
(High Education Long Term Srategies) atau yang dikenal dengan HELTS. Semua
perguruan tinggi termasuk lembaga pendidikan tekagandidikan (LPTK) perlu terikat
dalam satu tujuan yang dirumuskan dalam Visi 20&@#ruan Tinggi Indonesia, yaitu
pada tahun 2010 telah dapat diwujudkan sistem giéaah tinggi dengan perguruan
tinggi yang sehat sehingga mampu memberikan kbosirpada daya saing bangsa yang
memiliki ciri-ciri. berkualitas, memberi akses darerkeadilan, serta otonomi dan
desentralisasi (Depdiknas, 2004).

Dengan HELTS tersebut, upaya penjaminan dan kenaai pendidikan perlu
diterapkan di semua perguruan tinggi (termasuk LPjJdag menghasilkan tenaga calon
guru. Langkah konkrit yang dapat diupayakan adalaimbenahan dalam kegiatan
perkuliahan para calon guru. Para dosen LPTK pedangupayakan model perkuliahan
yang sesuai dengan tuntutan lapangan. Oleh karenperlu adanya penanganan lebih
serius dalam mengupayakan model perkuliahan ki@ para calon guru yang sesuai
dengan karakteristik kimia dan berorientasi padagttugasnya di lapangan kelak.

Lebih lanjut Depdiknas (2004) berpendapat bahwaapg@nan mutu pendidikan
tenaga kependidikan memerlukan standar kompetdnsusnya bagi calon guru pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Direkta@aderal Pendidikan Tinggi (Ditjen
Dikti) Bidang Pembinaan Pendidikan Tenaga Kepekdididan Ketenagaan Perguruan
Tinggi mulai tahun 2003 mengembangkan beberapad&tatompetensi Guru Pemula
(SKGP) bidang studi kimia. Terkait dengan hal teate SKGP kimia dapat

dikelompokkan ke dalam empat rumpun, yakni (1) Besgan Bidang Studi Kimia; (2)



Pemahaman tentang Peserta Didik; (3) PenguasadneRganan Kimia yang Mendidik,

dan (4) Pengembangan Kepribadian dan Keprofesionala

KURIKULUM PENDIDIKAN KIMIA
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Gambar 1.1. Kerangka Keterkaitan Masalah Penelitian
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Berdasarkan kerangka keterkaitan masalah dalam &ainb, pengetahuan para
calon guru sains (termasuk kimia) terhadap matdyyek perlu ditingkatkan. Kegiatan
pembelajaran kimia yang akan dikembangkan paraxagou di lapangan kelak sangat
bergantung pada penguasaan materi subyek kimia ta@af dikembangkan dalam
perkuliahan. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaaatenin subyek merupakan
kebutuhan pokok bagi para calon guru dan merupdkamponen esensial dari
pengetahuan yang perlu dimiliki guru.

Dalam Kurikulum Pendidikan Kimia LPTK 2003, pendeian materi subyek
kimia dikelompokkan ke dalam mata kuliah Kimia Dasan Kimia Lanjut. Kimia
Dasar diberikan kepada mahasiswa jurusan pendidikaia di LPTK bertujuan untuk
memberi bekal pengetahuan, keterampilan, dan wanmtaséang dasar-dasar ilmu kimia
kepada mahasiswa, yang diperlukan sebagai dasak omemahami kimia lebih lanjut
(Tim TPB Kimia, 2003). Menurut kenyataan yang a#lansep-konsep kimia dasar
memang sangat dekat dengan konsep-konsep kimia SMegh karena itu, kegiatan
perkuliahan kimia dasar dapat dijadikan wawasani gega calon guru dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran kimia SMApdirigan kelak.

Sehubungan dengan pentingnya meninjau kembali lehtkam Kimia Dasar,
ternyata kondisi kegiatan perkuliahan tersebuktiolnyak mencerminkan pembelajaran
kimia yang semestinya bagi calon guru. Berdasatkasil observasi dan wawancara
dengan beberapa dosen pembina mata kuliah Kimiar@aslurusan Pendidikan Kimia
salah satu LPTK di Bandung hingga tahun 2003 td@mdujuh karakteristik kegiatan
perkuliahan Kimia Dasar yang terjadi selama inisjprJurusan, 2003), yakni: (1) proses

pembelajaran masih didominasi dengan metode ceran@h praktikum yang
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dilaksanakan hanya dalam jumlah yang terbatas;pébksanaan pembelajaran teori
dengan praktikum dilakukan secara terpisah sehinggaktikum lebih bersifat
memverifikasi hasil; (4) proses pembelajaran ldi@horientasi pada buku teks (diktat);
(5) proses belajar kurang menekankan adanya kéterkenateri perkuliahan dengan
materi kimia SMA; (6) pelaksanaan perkuliahan dikdn oleh tim dosen yang
karakteristik dan cara penyajiannya berbeda-beala(d) belum adanya penekanan yang
kuat dalam membekali kemampuan generik kimia yeamgat diperlukan di lapangan.
Kemampuan guru kimia memang tidak hanya ditentukah penguasaan materi
subyek semata, akan tetapi mereka perlu dibekdd gengan kemampuan mengelola
bahan ajar yang lebih efektif. Dewasa ini, kongiembelajaran kimia di lapangan
memiliki kecenderungan bahwa kegiatan pembelajdralangsung secara klasikal,
hanya bergantung pada buku teks, dan metode peagajang menitikberatkan pada
proses menghafal daripada memahami konsep. Akidatrsecara keseluruhan
pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangiecara nasional sangat jauh dari
harapan (Purwadi, dkk., 2007). Untuk itu, perkuialdi LPTK khususnya Kimia Dasar
perlu dibenahi sebagai prioritas utama agar guruekdi lapangan dapat membelajarkan

kimia sesuai dengan hakikat kimia yang semestinya.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu diupaygb@baikan perkuliahan
Kimia Dasar bagi calon guru yang selama ini hanygut dari pemerhati pendidikan
sains. Para calon guru kimia perlu dipersiapkararsematang dengan memperhatikan
kemampuan-kemampuan kimianya sehingga dapat memurjagiatan pembelajaran
kimia di sekolah menengah kelak. Perkuliahan KiBgesar bagi calon guru selain perlu
membekali mereka dengan penguasaan materi subyel, galon guru juga perlu
dilatihkan kemampuan generik selama perkuliahani&ibasar. Sehubungan dengan hal
tersebut, penelitian ini dilakukan dengan masatama sebagai berikut.

“‘Bagaimana membekali mahasiswa calon guru dengan keampuan-
kemampuan generik kimia melalui perkuliahan Kimia Dasar?”

Masalah di atas menuntut adanya penerapan modkeilipaan Kimia Dasar yang
dikembangkan berdasarkan kemampuan generik kirareg gelanjutnya disebut sebagai
Model Pembekalan Kemampuan Generik Kimia (MPKGHK)engingat luasnya materi
Kimia Dasar, penerapan model perkuliahan ini d&igtada mata kuliah Kimia Dasar |
yang meliputi topik Stoikiometri, lkatan Kimia, ddfesetimbangan. Pemilihan ketiga
topik di atas, didasarkan atas tiga pertimbangakniy (1) Ketiga topik tersebut telah
mewakili kategori perkuliahan yang dapat diajarkaelalui praktikum (misalnya topik
kesetimbangan) dan tanpa praktikum (misalnya tagakan kimia) serta gabungan di
antara keduanya (misalnya topik stoikiometri); lfasil wawancara menunjukkan bahwa
topik-topik tersebut dipandang sulit oleh sebadi@sar mahasiswa; dan (3) pemilihan
topik yang terbatas memberi peluang tergalinya reedabih mendalam tentang

kemampuan-kemampuan kimia yang perlu dilatihkaralegcalon guru.
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Agar masalah penelitian lebih operasional, maktapgaan penelitian dijabarkan
lagi menjadi enam submasalah sebagai berikut.

1. MPKGK vyang bagaimana yang perlu dikembangkan untumeningkatkan
kemampuan calon guru kimia dalam menguasai materi?

2. Kemampuan-kemampuan generik apakah yang dapataditaekkepada calon guru
dari topik Stoikiometri, lkatan Kimia, dan Kesetiarigan melalui penerapan
MPKGK?

3. Apakah penerapan MPKGK pada topik Stoikiometri, tdka Kimia, dan
Kesetimbangan dapat membekali kemampuan menguasaefx dan kemampuan
generik kimia mahasiswa calon guru lebih efektifrigieda model perkuliahan
konvensional?

4. Bagaimana respons mahasiswa calon guru terhadapapam MPKGK dalam topik
Stoikiometri, Ikatan Kimia, dan Kesetimbangan?

5. Kendala-kendala apa yang dialami dosen dan malasisalon guru dalam
mewujudkan kemampuan-kemampuan generik kimia meldllPKGK yang
diterapkan?

6. Apakah keunggulan dan keterbatasan penerapan MP#aEM ketiga topik Kimia

Dasar | tersebut?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan ganeilii secara umum adalah
untuk mengembangkan model perkuliahan yang dapatbeleali calon guru dengan
kemampuan generik kimia sebagai modal dasar gunagenghbangkan kegiatan
pembelajaran kimia di sekolah - menengah kelak. Kepo@am generik kimia tersebut
diharapkan dapat memberikan implikasi terhadap pal@an guru dalam meningkatkan
penguasaan konsep-konsep kimia terutama dalamligdrd Kimia Dasar

Secara khusus, penelitian ini ditujukan untuk meaag MPKGK dan menguiji
efektivitasnya dalam membekali kemampuan-kemampgeaerik kimia bagi para calon
guru melalui perkuliahan Kimia Dasar pada topik il&tonetri, lkatan Kimia, dan
Kesetimbangan. Karakteristik model perkuliahan Kinbasar yang dikembangkan
dalam setiap topik tersebut diharapkan dapat digedpanduan dalam mengembangkan

perkuliahan pada topik-topik berikutnya.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi raahfbagi berbagai pihak,
antara lain:

1. Bagi LPTK, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangamikiran dalam
rangka meningkatkan kualitas para calon guru kidhi&PTK terutama dalam hal
penguasaan materi subyek kimia.

2. Bagi dosen kimig kemampuan-kemampuan generik kimia yang telareniifikasi
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalamgemdangkan model

perkuliahan Kimia Dasar.
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3. Bagi mahasiswa calon gurukemampuan-kemampuan generik kimia yang diperoleh
mahasiswa dalam model perkuliahan ini dapat dikegken sendiri oleh mahasiswa
ketika mempelajari topik-topik kimia lainnya.

4. Bagi peneliti sejenis model pembelajaran yang dikembangkan dapat @gadhcuan

untuk meneliti topik-topik lain pada Kimia Dasar upan Kimia Lanjut.
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